BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hak bagi semua warga negara Indonesia.
Pendidikan memiliki peran yang amat penting dalam menciptakan SDM yang
berkualitas dan berkarakter. Hal ini sejalan dengan UU Republik Indonesia
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 yang

menyebutkan bahwa :

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab”.

Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda,
sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa yang lainnya. Karakter
memberikan arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati
suatu jaman dan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang
besar adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah
peradaban besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia.
Demikianlah yang pernah terjadi dalam sebuah perjalanan sejarah

(Saleh,2011:1).

Esensi dari tujuan dan fungsi pendidikan pada pasal tersebut,

menunjukkan bahwa pendidikan sebanarnya lebih mementingkan kepada



pembentukan karakter-karakter atau watak termasuk juga potensi diri yang
memang ada dalam diri peserta didik. Pemuda (anak dan remaja) sebagai
tonggak dalam pembangunan bangsa menjadi sasaran utama dalam pendidikan.
Artinya, karakter yang kuat akan ditumbuhkan dalam diri mereka untuk

pembangunan bangsa sebagai generasi penerus.

Remaja kita saat ini semakin kahilangan nilai-nilai karakter baik yang
menjurus pada hilangnya budi pekerti, karena sudah sulit ditemukan lagi
remaja yang memiliki budi pekerti yang mencerminkan karakter bangsa.
Contoh kecil yakni disekolah dan yang paling ringan adalah seperti kurangnya
rasa hormat terhadap guru, berbicara kepada guru dengan bahasa yang kurang
sopan, pergi kekantin saat jam pelajaran tidak mengerjakan PR, membolos,
tidak patuh pada peraturan sekolah, tawuran, dan lain sebagainya. Perbuatan
tersebut tidak memberi manfaat pada pelajar itu sendiri dan malah sebaliknya
akan menyesal dikemudian hari. Tidak memberikan contoh yang baik kepada

sesama serta calon penerus yang jauh lebih muda.

Masalah pendidikan merupakan masalah universal yang menyangkut
semua elemen kehidupan berbangsa dan bernegara.Karena pendidikan
sebenarnya merupakan kebutuhan pokok dalam melangsungkan dan
mempertahankan hidupnya. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam membentuk generasi mendatang, dengan demikian pendidikan
diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas, bertanggung jawab dan

mampu mengantisipasi masa depan.



Dalam buku Heri Gunawan (2012) Thomas Lickona mendefinisikan
pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam
tindakan nyata seseorang, yaitu, tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya.

Maka dari itu, pemerintah menerapkan pendidikan karakter untuk
membangun kembali karakter bangsa yang semakin terkikis oleh budaya yang
kurang baik. Pendidikan karakter di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa indonesia sendiri, dalam rangka

membina kepribadian generasi muda.

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surat Lugman ayat 13-15:
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Artinya : “dan (mgatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya;
ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada



pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan”.

Pendidikan seperti inilah yang harus menjadi pedoman bagi umat
Islam yang menyangkut empat aspek utama : pendidikan ibadah, pendidikan
nilai, dan pengajaran Al-Quran, pendidikan akhlag. Lugman bukanlah orang
yang berpendidikan tinggi atau orang yang sukses dalam harta, tetapi
kebijaksanaannya dalam mendidik anak menjadikan dia diabadikan oleh Allah
SWT dalam Al-Quran.Lugman mengajarkan kepada anak-anaknya dengan
nasehat-nasehat dan keteladanan. Dan dia selalu memberikan contoh yang
baik kepada anaknya bisa meneladani dan melakukan apa yang Lugman

lakukan.

Untuk mewujudkan tujuan dari undang-undang Republik Indonesia
yang di bahas diawal tidak terlepas dari peran seorang guru. Guru adalah
seorang yang harus digugu dan ditiru (dalam bahasa Jawa). Harus digugu
artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan
diyakini sebagai kebenaran. Segala ilmu penegtahuan yang datangnya dai sang
guru dijadikan sebagai kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi.
Seorang guru juga harus ditiru, artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi
semua muridnya. Mulai dari cara berpikir, berbicara, bersikap dan berprilaku
sehari-hari. Sebagai seorang yang harus digugu dan ditiru, dengan sendirinya
seorang guru memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid

(Soebahar, 2005: 180).



Undang-undang Republik Indonesia Nomer 14 tahun 2005 tentang

guru dan dosen yang berbunyi:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Guru mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan membantu murid
dalam kegiatan belajar mengajar. Sekaligus mereka dituntut agar
meningkatkan dirinya menjadi guru yang profesional sehingga guru harus
memiliki kompetensi dalam kegiatan belajar mengajar, seperti menguasai
bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik, menguasai proses
belajar mengajar, menguasai penggunaan media dan sumber belajar, dapat
mengevaluasi hasil belajar siswa, dapat memotivasi siswa dalam belajar dan
lain-lain.

Sebenarnya pembentukan karakter siswa tidak semata-mata menjadi
tugas guru atau sekolah, melainkan juga keluarga dan masyarakat. Karena jika
pembentukan karakter ini hanya dibebankan pada guru, pembentukan karakter
itu sangat sulit untuk dicapai. Maka dari itu, dalam hal ini perlu adanya
kerjasama antar lembaga pendidikan baik yang formal maupun non formal.

SMA Negeri Arjasa Jember merupakan suatu lembaga pendidikan
formal berbasis karakter yang dalam pelaksanaan pendidikan karakternya
sudah terlaksana dengan baik, yakni dengan menerapkan perangkat
pembelajaran ( RPP dan Silabus) yang berkarakter. Hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa keseharian dari pada siswa-siswi yakni, 1) setiap pagi siswa

bersalaman kepada guru yang sedang bertugas didepan gerbang masuk



sekolah, hal ini dilakukan untuk mempererat hubungan antara siswa dan guru,
selain itu guru juga dapat lebih mengenal serta mengingat satu persatu nama-
nama siswa-siswinya. 2) setelah tanda proses pembelajaran akan dimulai dan
di akhiri berbunyi selalu di adakan berdoa bersama dikelas masing-masing
yang dipandu oleh guru agama melalui pengeras suara yang disediakan di
setiap ruangan yang ada di sekolah. 3) shalat dzuhur dan shalat jumat
berjamaah di masjid, semua siswa diharuskan shalat berjamaah dimasjid tidak
terkecuali juga bagi para guru, proses shalat berjamaah juga tidak lepas dari
pengawasan guru agama. Lebih daripada beberapa yang dijelaskan diatas
tersebut, para siswa maupun para guru dilarang keras untuk merokok diarea
sekolah, jika da yang melanggar maka akan dikenakan peringatan maupun
sanksi. Hal tersebut juga dimaksudkan agar tercipta sekolah dan suasana
belajar yang sehat.

Namun, selain beberapa fenomena-fenomena diatas penulis
menemukan beberapa hal-hal yang masih dilanggar oleh para siswa. Seperti
pergi kekanti sekolah untuk tidak mengikuti shalat dhuhur berjamaah,
merokok disebelah toilet siswa yang lokasinya berada disudut-sudut sekolah.
Tidak hanya itu, peneliti juga melihat sepulang sekolah ada beberapa siswa
yang masih nongkrong diwarung-warung yang berada tidak jauh dari sekolah
dan tidak langsung pulang kerumah masing-masing sedangkan para gurusudah
menghimbau agar siswa segera pulang kerumah masing-masing.

Maka dari itu, dari fenomena-fenomena di atas membuat saya tertarik

untuk meneliti bagaimana eksistensi guru agama dalam membentuk karakter



siswa di SMA Negeri Arjasa Jember. Peneliti hanya fokus terhadap eksistensi
guru agama, karena menurut peneliti, guru agama memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter siswa apalagi di dalam lembaga sekolah
formal yang berkarakter seperti SMA Negeri Arjasa Jember. Sesuai dengan
pengertiannya, guru atau guru agama adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hal ini juga karena guru agama
selalu menjadi sorotan utama jika ada siswa yang berkelakuan tidak baik.
Maka dari itu, guru agama harus senantiasa berperilaku baik serta tegas agar
bisa menjadi teladan bagi para siswanya.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan merumuskan hal yang sangat penting di
dalam suatu penelitian, karena masalah merupakan objek yang hendak diteliti
yang masih bersifat sementara dan akan dikembangkan setelah penelitian
masuk kelapangan atau situasi sosial tertentu.

Maka dalam penelitian apapun, fokus penelitian harus disusun secara
singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya (IAIN, 2014: 72). Untuk memudahkan penelitian ini, maka
peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru agama sebagai pendidik dalam pembentukan
karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015?
2. Bagaimana peran guru agama sebagai teladan  dalam Pembentukan

karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya (IAIN, 2014: 73).

1. Untuk mendeskripsikan Peran Guru Agama sebagai Pendidik dalam
pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran
2014/2015.

2. Untuk mendeskripsikan Peran Guru Agama sebagai Teladan dalam
pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran
2014/2015.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan  Kkontribusi
pengembangan pengetahuan dan wawasan tentang peningkatan
profesionalitas guru dalam pembentukan karakter siswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian diharapkan memberi manfaat bagi:

a. Sekolah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, menambah
literatur perpustakaan IAIN Jember khususnya Fakultas Tarbiyah, serta
bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang peran guru agama dalam
pembentukan karakter siswa.

b. Sekolah terkait, dengan adanya penelitian ini diharapkan peran guru

agama dalam membentuk karakter siswa bisa lebih di tingkatkan lagi



agar lembaga pendidikan ini bisa menghasilkan generasi penerus
bangsa yang berkarakter baik sesuai dengan norma Agama maupun
Negara.

c. Peneliti, mendapatkan banyak pengalaman dan lebih memperluas
wawasan. Peneliti juga lebih mengetahui tentang komponen komponen
penting dalam pembentukan karakter siswa.

E. Definisi Istilah
1. Peran Guru Agama
Peran adalah laku/bertindak( Burhani, 2001:509). Guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di

tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi

juga bisa di masjid, surau/ musholla, di rumah, dan sebagainya.

Penelitian ini fokus pada eksistensi guru agama terhadap perannya
sebagai pengajar, dan teladan. Jadi kami meneliti tentang bagaimana peran
guru agama sebagai pengajar dan teladan dalam pembentukan karakter
siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Karakter Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional kata karakter berarti sifat-sifat Kejiwaan, akhlaq atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,

tabiat, tempramen, watak (Azzet, 2011:16).
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Herman Kertajaya mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut adalah
asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan
merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap,
berujar, serta merespon sesuatu (Gunawan, 2012:2).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka, karakter dapat
dimaknai sebagai keadaan asli yang ada dalam diri seseorang yang
membedakan antara individu dengan individu yang lain. Meski terlahir
kembar dan tidak memiliki perbedaan fisik sedikitpun bahkan hampir tidak
bisa dibedakan, manusia masih bisa dbedakan menurut sifat-sifat yang
dimilikinya yang akan membuatnya berbeda.

Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai
Karakter yang akan ditamamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. Adapun 18 nilai-nilai karakter dalam
KEMENDIKNAS adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Suyadi,
2013: 8).

F. Sistematika Pembahasan
Sitematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup (IAIN, 2014:


http://www.konsistensi.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html
http://www.konsistensi.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html
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73). Adapun skripsi ini terdiri dari lima bab yang secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari 6 sub yaitu: latar belakang masalah,
fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum mangenai pembahasan dalam skripsi ini.

Bab Il Kajian Kepustakaaan, berisi kajian kepustakaan yang terdiri dari
kajian terdahulu dan kajian teori. Kajian terdahulu berisi tentang hasil
rangkuman dan perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu dengan tema
yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan kajian teori
berisi teori yang menjadi landasan peneliti dalam melakukan penelitian yang
meliputi teori tentang peran guru dan karakter siswa.

Bab 111 Metode Penelitian, terdiri dari metode penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. Metode penelitian
berisikan pendekatan dan jenis penelitian yaitu pendekatan yang dipilih dalam
melakukan penelitian dan alasan memilih jenis penelitian tersebut. Kemudian
lokasi penelitian menjelaskan dimana penelitian dilakukan dan alasan memilih
lokasi tersebut. Selanjutnya subyek penelitian menjelaskan teknik penentuan
subyek penelitian yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data menguraikan
tentang teknik pengumpulan data yang digunakan dan data yang akan
diperoleh. Selanjutnya diuraikan tentang analisis data yang dilakukan,
kemudian teknik pengujian keabsahan data yang digunakan, dan tahap-tahap

penelitian yang dilakukan.
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Bab IV Penyajian Data, terdiri dari penyajian data dan analisis. Bab ini
mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian, penyajian dan analisis
data dari data yang diperoleh selama penelitian. Dan terakhir berisi penafsiran
dan penjelasan peneliti berdasarkan data yang diperoleh dalam pembahasan
temuan.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bab ini berisi
kesimpulan dari pembahasan empiris (laporan hasil penelitian) yang
merupakan jawaban dari fokus penelitian serta ditambah dengan beberapa
saran yang diharapkan memiliki manfaat untuk pengembangan lembaga yang
diteliti. Bab ini berfungsi untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil
penelitian berupa kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat
membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian

ini.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai dan
sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejaun mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan (IAIN,2013:73-74).

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Achmad Jasuli, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan akhlag Siswa di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2009/2010.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, pemilihan sumber data menggunakan teknik puposive
sampling, keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi data.
sehingga peneliti mengetahui bagaimana peranan guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembentukan Akhlag Siswa. Penelitian ini
memperoleh kesimpulan bahwa peranan guru pendidikan Agama

Islam dalam Pembentukan Akhlag Siswa di Madrasah Tsanawiyah

13
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Miftahul Ulum Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2009/2010 sudah berjalan dengan baik. Hal ini
dilakukan dengan cara memberikan latihan-latihan dan pembiasaan

dalam kelas.

Persamaan atau relevansi penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama fokus mengkaji tentang
peran guru Agama, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian milik Achmad
Jasuli mengkaji tentang peran guru Agama dalam pembentukan
akhlag.

Lailatul Mukarromah, Program Bimbingan Konseling dalam
Membentuk Karakter Siswa Madarasah Aliyah plus Al-Amien
Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2011/1012.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan apa saja program
dari Bimbingan Konseling dalam membentuk karakter siswa
Madrasah Aliyah plus Al-Amien Sabrang Ambulu. Dan penelitian ini
memperoleh kesimpulan bahwa program Bimbingan Konseling dalam
mebentuk karakter siswa siswa Madrasah Aliyah plus Al-Amien
Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2011/2012 dilakukan dengan
beberapa cara yaitu antara lain; perencanaan dilakukan dengan baik,

pelaksanaan program dilakukan secara rutin, namun untuk evaluasi
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jarang dilaksanakan karena Kkaterbatasan waktu serta anggota
Bimbingan Konseling.

Persamaan dari penelitian milik peneliti dengan milik Lailatul
Mukarromah ialah sama-sama mengkaji tentang pembentukan
karakter, dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, namun berbeda dengan peneliti penelitian ini lebih spesifik
kepada Program Bimbingan Konseling yang ada dilembaga yang
diteliti.

Mashuri, Peranan Guru Pendidikan agama Islam Dalam Pembinaan
Sikap Keagamaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember il
Tanggul Tahun Pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah peranan seorang
guru Pendidikan Agama Islam vyaitu selain teori didalam proses
pembelajaran juga merealisasikan dalam bentuk praktek setiap harinya
disekolah dengan melakukan kegiatan keagamaan. Dalam hal kegiatan
tersebut peranan guru Pendidikan Agama Islam mulai dari pengaturan,
pemantauan, pengawasan sampai ikut langsung dalam kegiatan
tersebut.

Sama dengan milik Achmad Jasuli diatas tadi penelitian milik
Mashuri ini mengaji peranan guru Pendidikan Agama Islam dan

menggunakan metode penelitian kualitatif  deskriptif. Namun
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penelitian ini lebih menekankan peranan guru Pendidikan Agama
Islam kepada pembinaan sikap keagamaan siswa.
B. Kajian Teori
1. Peran Guru Agama

Guru agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan
mengevaluasi peserta didik. Oleh karena itu guru agama harus memiliki
Syarat-syarat tertentu, antara lain kualifikasi akademik dan kompetensi.
Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang
harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan
satuan pendidikan formal di tempat penugasan (Soebahar, 2009: 181-
182).

Sebuah proses pembelajaran tidak akan bisa berlangsung tanpa
adanya seorang guru yang mana seorang guru bisa membangun interaksi
dengan murid, dan hal itu tidak akan bisa terjadi tanpa adanya
kemampuan khusus seseorang guru, baik mengajar maupun mejadi
teladan bagi peserta didiknya.

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit guru
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Para orang tua
ketika menyerahkan anaknya ke sekolah sekaligus berarti pelimpahan
sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal ini

menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan
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anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang
dapat menjabat guru ( Daradjat, 2008:39).

Dengan kamuliaannya, guru rela mengabdikan diri di desa
terpencil sekalipun. Dengan segala kekurangan yang ada guru berusaha
membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia yang
berguna bagi nusa dan bangsanya di kemudian hari. Gaji yang kecil, jauh
dari memadai, tidak membuat guru berkecil hati dengan sikap frustasi
meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Karenanya sangat

3

wajar dipundak guru diberikan atribut sebagai “ pahlawan tanpa tanda
jasa” (Djamarah, 2010 :32).

Eksistensi guru menjadi bagian penting yang tidak dapat
dipindahkan dari satu kesatuan interaksi pedagogis dalam sistem
pengelolaan pengajaran pendidikan (sekolah). Maka dari itu guru
memiliki pengelolaan dan tanggung jawab yang amat besar untuk
membentuk anak didiknya agar biasa menjadi peserta didik yang unggul
dan menjadi generasi penerus bangsa yang dapat diharapkan.

Adapun peran guru agama adalah sebagai berikut :

a. Sebagai pendidik.
Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung
jawab untuk mendidik (Marimba, 1989: 37). Sementara secara
khusus pendidik dalam perspektif pendidikan islam adalah orang

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik

dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik,
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baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan
ajaran islam (Tafsir, 1992: 74).

Beradasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami
bahawa pendidik dalam perspektif pendidikan islam ialah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dn rohani
peserta didik agar mencapai tigkat kedewasaan sehingga ia mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya baik sebagai khalifah fi al-
ardh dan ‘abd sesuai dengan ajaran islam.

Islam mengajarkan bahwa pendidik pertama dan utama adalah
orang tua sendiri yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak kandungnya (peserta didik).

Firman Allah SWT:
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Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S At-Tahriim,
66:6).

Demikian pula dalam pandangan islam, pendidik mempunyai
kedudukan tinggi sebagaimana yang dilukiskan dalam hadits Nabi

Saw, bahwa “tinta seorang ilmuan (ulama) lebih berharga dari pada
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darah para syuhada”. Bahkan islam menempatkan pendidik setingkat

dengan derajat seorang Rasul (Soebahar, 2011: 62-63).

Adapun beberapa peran guru agama sebagai pendidik

dijabarkan sebagai berikut :

1)

2)

Perencana pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru
menyiapkan materi serta metode-metode yang akan digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Tentu saja seorang guru harus
pandai dalam merencanakan pembelajaran yang akan
dilakukannya. Hal ini menjadi dasar seorang guru menjadi
pengajar. Guru harus bisa menyusun perangkat pembelajaran
seperti RPE (rincian pekan efektif), RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), dan lain-lain yang akan menjadi pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
Pelaksana pembelajaran

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
pendidikan disekolah dalam arti memberikan bimbingan dan
pengajaran kepada para siswa. Tanggung jawab ini direalisasikan
dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun
para siswa belajar, membina pribadi, watak, jasmaniah siswa,
menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar

para siswa (Hamalik, 2002: 40).
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Seorang guru bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode agar para
siswa tidak jenuh dan bosan saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, guru juga berperan dalam pengendalian
serta pengelolaan kelas.

3) Evaluasi pembelajaran

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka akan
tiba saatnya kita mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah
dilaksankan. Kegiatan evaluasi bisa dilaksanakan setiap selesai
pembelajaran maupun di adakan perperiode seperti setiap tengah
semester, ujian akhir semester dan ujian nasional.

b. Sebagai Teladan

Keteladanan atau pencontohan merupakan suatu upaya
memberikan contoh perilaku yang baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pemberian contoh atau teladan harus dilakukan oleh
seluruh pegawai yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan, yang
meliputi guru, kepala sekolah, dan stakeholder lainnya, pengawas
staf tata usaha (Shaleh, 2005: 134).

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran Surat Al-Ahzab ayat

21, yaitu:
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah” (Q.S, Al-Ahzab : 21).

Jadi guru hendaknya memiliki sifat-sifat dan peranga seperti
yang dimiliki oleh Rosulullah SAW. Adapun tugas guru sebagai
teladan adalah sebagai berikut :

1) Sebagai model atau contoh.

dalam hal ini guru merupakan orang yang paling utama
dan pertama yang bersentuhan atau berhubungan langsung
dengan siswa.

Guru tidak hanya menyalurkan ilmu saja, tetapi seorang
guru harus mempunyai kompetensi kepribadian juga, yakni
memiliki perilaku selayaknya seorang guru yang patut dicontoh
oleh peserta didiknya.

Baik-buruknya  perilaku  guru  agama  dapat
mempengaruhi secara kuat siswa atau anak didiknya. Apalagi
pada pertemuan pertama kali dalam proses pembelajaran (a
prima vista) yang akan menjadikan ukuran keberhasilan
selanjutnya. Guru agama harus berprilaku atau bentindak benar
dan baik. Dengan perkataaan lain, sikap, tindakan guru dalam
kehidupan sehari-hari, baik dilingkungan sekolah, rumah
maupun di masyarakat, hendaknya menunjukkan perilaku

seperti yang termuat dalam mata pelajaran yang diajarkan,

misalnya tidak melanggar aturan, berpakaian yang bersih,
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memiliki tubuh yang sehat dan bersih, menjalankan ibadah
agamanya, mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal
dan sehat, mensucikan hal-hal yang dianggap kotor dan najis,
serta senantiasa memelihara kebersihan lingkungan sekolah.
Upaya keteladanan ini harus didukung oleh semua unsur
dilingkungan sekolah. Tanpa dukungan semua pihak, proses
pembelajaran antara kedua materi yang dipadukan tersebut akan
mengalami hambatan (Shaleh, 2005: 135).

Dengan demikian, peran guru agama dengan segenap
perilaku kesehariannya menjadi bernilai sangat penting dalam
pembentukan kepribadian peserta didik itu sendiri.

Melatih pembentukan potensi siswa

Proses pendidikan dan pengajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Karena tanpa
latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam
berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi
standar. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih
yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan
kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing

(Mulyasa, 2008:42).
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Pendidikan dan pengajaran memerlukan bantuan latihan
keterampilan baik intelektual, sikap maupun motorik ( Mujtahid,
2009: 50). Latihan ini merupakan lanjutan kagiatan yang harus
dilakukan oleh seorang guru setelah menyampaikan materi.
Kagiatan mendidik dan mengajar juga harus memerlukan
banyak latihan, agar materi yang telah di sampaikan hanya
dipahami secara mendalam. Karena tanpa latihan, materi yang
disampaikan hanya dipahami secara teoritis saja.

2. Karakter Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-
sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lain. Karakter juga bisa dipahami sebagai tabiat atau watak.
Dengan demikian, orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki
karakter, mempunyai kepribadian, atau berwatak.

Senada dengan pengertian kamus diatas, Suyanto, dalam
waskitamandiri.rbk.wordpress.com, menuliskan bahwa karakter adalah
cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan berkerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang
bisa membuat keputusan dan mempertanggungjawabkan setiap akibat

dari setiap keputusan yang ia buat (Azzet, 2011:16).
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Allah Swt berfirman :
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui” (Q.S Ar-Ruum, 30: 30).

Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan
Allah mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. Mereka
tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan
(Saebani, 2009 : 236).

Pada dasarnya, pembentukan semua karakter, tersebut dimulai
dari fitrah sebagai anugerah yang luar biasa dari Tuhan Yang Maha
Kuasa, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku (Azzet, 2011.:
11).

Anak yang baru lahir membawa sifat-sifat keturunan, tetapi ia
tak berdaya dan tak mampu, baik secara fisik maupun mental. Bakat
dan mental yang diwariskan orang tuanya merupakan benih yang perlu
dikembangkan. Semua anggota jasmani membutuhkan bimbingan untuk

berkembang, sehingga suatu waktu anak mampu membimbing diri

sendiri.
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Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak didik, fitrah
ini sangat dipengaruhi oleh pembawaan dan keadaan lingkungan.
Lingkungan dapat dijadikan tempat untuk kematangan jiwa seseorang.
Konsep fitrah manusia dalam ilmu pendidikan Islam meliputi lima hal
mendasar, yaitu;

a. Manusia pada asalnya makhluk Allah yang bersih dari dosa dan
kotoran nafsu duniawi;

b. Allah memberikan roh fitrahi kepada manusia dalam bentuk
keinginan dan kecenderungan mencari kebenaran;

c. Fitrah artinya cenderung bertauhid dan pasrah kepada kehendak
Allah;

d. Kehendak fitrah manusia yang mendasar atas mencari ilmu
pengetahuan;

e. Pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat dapat mengotori dan menutur nilai-nilai
fitrah manusia (Saebani, 2009: 243).

Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa seluruh sifat
manusia berasal dari pengaruh lingkungan keluarga, sekolah,
lingkungan masyarakat atau teman bermain sebaya.

Dalam pendidikan karakter, anak didik memang sengaja
dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligus
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada Tuhan

Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, lingkungan sekitar,
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bangsa, Negara, maupun hubungan internasional sebagai sesama
penduduk dunia (Azzet, 2011: 29).

Dalam UU Republik Indonesia No0.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa :

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

danmembentuk karakter serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggung jawab”.

Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai
Karakter yang akan ditamamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. 18 nilai-nilai  karakter  dalam
KEMENDIKNAS adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung
jawab.

Dari 18 karakter tersebut dapat di ambil beberapa karakter yang
mewakili seluruh karakter siswa yakni :

1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut,
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan

berdampingan.


http://www.konsistensi.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html
http://www.konsistensi.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Jujur , yakni sikap dan Perilaku yang mencerminkan kesatuan
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa
yang benar, dan melalukan yang benar) sehngga menjadikan orang
yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya.

Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku,
adat, bahasa, ras, etnis, pendapat dan hal-hal lain yang berbeda
dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang
ditengah perbedaan tersebut.

Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

Kerja Keras, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari suatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Beberapa karakter pasti tidak
akan tercapai tanpa peran penting seorang guru.

Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah sehingga selalu
menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik
dari sebelumnya.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan.

Namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara
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9)

10)

11)

12)

13)
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kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan
tanggung jawab kepada orang lain.

Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil da merata antara dirinya
dengan orang lain.

Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal
yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam.
Semangat Kebangsaan, yakni sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan
pribadi atau individu dan golongan.

Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya, sehingga tidak
mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan
bangsa sendiri.

Mengharagai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang
lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi
semangat berprestasi yang lebih tinggi.

Bersahabat/komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni
sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi
yang santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan

baik.
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14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana
damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam
komunitas atau masyarakat tertentu.

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyadiakan waktu secara khusus guna membaca berbagai
informasi, baik buku, jurnal, mejalah, koran, dan sebagainya,
sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirirnya.

16) Peduli lingkungan, yakni siakp dan tindakan yang selalu berupaya
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang
membutuhkannya.

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan
diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama
(Suyadi, 2013 :8-9).

Dari 18 karakter tersebut dapat ditekankan beberapa karakter
yang mewakili seluruh karakter siswa yakni:

1) Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, dan toleran terhadap pelaksanaan ibadah

agama lain serrta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
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2) Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.
3) Disiplin
Tindakan yang menunnjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai peraturan dan ketentuan.
4) Kerja keras
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari suatu yang dipelajarinnya, dilihat,
dan didengar. Beberapa karakter pasti tidak akan tercapai tanpa
peran penting seorang guru.
3. Peran Guru Agama dalam Pembentukan Karakter Siswa
Orang tua sebagai orang yang berperan penting dalam pendidikan
yang ada pada keluarga. Dalam keluarga anak diajarkan berbagai
tatakrama kesopanan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari,
namun seorang anak tidak cukup hanya dengan pendidikan dikeluarga
saja dan dalam perkembangannya seorang anak memerlukan pendidikan
yang lebih serta bersosilisasi dengan lingkungan yang ada diluar.
Guru berperan sebagai pendidik yang akan memberikan
pengetahuan yang lebih luas kepada siswa atau anak didik sehingga
siswa yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Guru juga membantu dan

mengarahkan dalam setiap perkembangan bakat siswanya.
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Seorang guru juga memiliki tugas untuk memberikan pemahaman
tentang tata tertib yang ada kepada siswanya. Guru harus menjelaskan
manfaat serta akibat yang akan ditimbulkan jika siswa melakukan dan
melanggar peraturan sekolah. Sehingga dengan ini siswa bisa
melaksanakan peraturan dengan penuh kesadaran, bukan karena
keterpaksaan, takut kepada guru atau takut akan hukuman.

Guru adalah teladan bagi siswanya. Jadi sudah seharusnya seorang
guru untuk berperilaku baik dan melaksanakan apa yang telah diajarkan.
Dengan pembiasaan atau membiasakan berperilaku baik, anak didik pasti
akan meniru perilaku gurunya (Syarbini, 2012:46).

Guru harus mempunyai perangai yang baik seperti yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW. Karena guru adalah pusat atau sumber
pengetahuan siswa dan selalu jadi perhatian siswa dalam kelas maupun
diluar kelas. Dalam proses terbentuknya karakter siswa sangat rentan
dengan hal-hal yang kurang baik, disitulah peran penting seorang guru
untuk mengarahkan serta memberi pengertian kepada siswanya tentang

hal-hal yang patut dan tidak patut.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian
metode penelitian merupakan sebuah keharusan dalam sebuah
penelitian, karena hal ini akan berpengaruh peda penentuan, pengumpulan
data maupun metode analisis dari hasil penelitian, dalam penelitian ini

digunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian kualitatif deskriptif adalah pemahaman yang merespon
terhadap hadirnya sesuatu atau tentang keberadaan manusia. Akan tetapi
bukan hanya memahami yang spesifik atau perilaku khusus, melainkan
semuanya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama, hal ini dilakukan untuk menghindari

ketidak sesuaian kenyataan-kenyataan data di lapangan (Moleong, 2008:3).

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena di anggap
dapat memahami dan mengamati fenomena yang dialami peneliti misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
lapangan karena penulis akan terjun langsung ke lapangan dapat mengamati
langsung objek yang akan diteliti serta mempermudah peneliti mendapatkan

data yang dibutuhkan.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan. Maka dari
itu, tempat yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah SMA Negeri
Arjasa Jember.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena sekolah tersebut merupakan
salah satu sekolah yang maju dan berbasis karakter karena salah satu misi dari
lembaga ini adalah membentuk siswa berkarakter. Tempatnya tidak keluar
dari daerah Jember, jadi masih bisa dijangkau.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan
informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena
istilah ini biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan
kuantitatif (IAIN, 2014: 75).

Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Dalam
hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview.
Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan

oleh pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal-
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jurnal sekolah. Dalam hal ini, data sekunder adalah data yang sudah di olah
dalam bentuk naskah tertulis atau dokumen (Nawawi, 1994: 73-74).

Adapun subjek penelitian ini adalah pihak yang dianggap dapat
memberikan informasi atau keterangan tentang peran guru agama dalam
pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember.

Dalam penelitian ini subjek penelitian ditetapkan sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SMA Negeri Arjasa Jember
2. Guru Agama

3. Siswa SMA Negeri Arjasa Jember

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pemgumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian
ini penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingan dengan teknik yang lain, kalau wawancara hanya
sebatas berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas pada
orang saja, akan tetapi objek-objek lain. Observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan sistematis dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diamati.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan pasif, yaitu teknik
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pengumpulan data dimana peneliti hanya datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri
Arjasa Jember tersebut untuk memperoleh data-data tentang keadaan
kondisi SMA Negeri Arjasa Jember meliputi: letak geografis sekolah,
siswa, guru, dan kepala sekolah, kegiatan-kegiatan yang berlangsung baik
kegiatan kurikuler seperti proses belajar mengajar, maupun Yyang
ekstrakurikuler seperti proses kegiatan shalat dhuhur berjamaah dimasjid,
dan lain sebagainya.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (tanya jawab) secara lisan
(Moloeng, 2010: 186).

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan informan-
informan yang dianggap potensial, dalam arti orang-orang tersebut
memiliki banyak informasi mengenai masalah yang diteliti. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang jelas dan rinci tentang fokus

penelitian.
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3. Dokumenter

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, data

penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara dokumentasi, yakni

mempelajari dokumen-dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,

sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2011: 240).

€.

Dengan metode dokumentasi ini, data yang diperoleh adalah:
Gambar atau denah lingkungan sekolah
Visi dan Misi
Struktur lembaga
Data pengajar

Foto yang berkaitan dengan fokus penelitian

E. Analisis Data

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang

hendak dilakukan sehingga memberikan ganbaran bagaimana peneliti akan

melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan

klasifikasi data akan dilakukan (STAIN, 2013: 47).

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran
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dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti (Moleong, 2011: 6).

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pemgumpulan data dalam periode
tertentu, terdapat tiga langkah-langkah analisa data yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 247).
2. Penyajian data
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012:249)
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka
memudahkan unuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tresebut.
3. Verifikasi
Kagiatan analisis yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis

kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola,
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penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi (Matthew, 1992: 16).
F. Keabsahan Data

Untuk menguji terhadap kevalidan data yang diperoleh di lokasi
pennelitian, metode validitas data sangatlah penting untuk dipergunakan.
Adapun validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pemeriksaan terhadap keabsahan data yang sudah diperoleh dari satu sumber
tertentu kemudian dibandingkan dengan data yang diperolenh melalui waktu,
sumber dan alat yang berbeda (Moleong, 2011: 330).

Dalam penelitian ini untuk menguji kevalidan data, peneliti
menggunakan teknik Triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton
1987:331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara ; (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;
(3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 2012:331).
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G. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan panelitian perlu diuraikan, untuk mendiskripsikan

keseluruhan kegiatan penelitian, sebagaimana menurut Bogdan (1972:11-13)

dalam Moleong (2011: 127) menyajikan tiga tahapan penelitian, yaitu pra

lapangan, kegiatan lapangan, dan analisis data. dengan demikian tahap-tahap

yang akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut:

1.

Pra lapangan, dalam hal ini peneliti mempersiapkan proposal penelitian
sebagai rencana dan rancangan awal untuk mengetahui gambaran umum,
topic, fokus kajian, dan prosedur kegiatan penelitian.

Kegiatan lapangan, peneliti turun langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data-data dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Analisis intensive, selanjutnya setelah data semua terkumpul peneliti
menganalisa keseluruhan data dan kemudian di deskripsikan dalam bentuk

sebuah laporan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri Arjasa

SMA Negeri Arjasa Jember didirikan pada tanggal 4 Juni 1990
berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur Nomor
376/104/C/90/TGS. Walaupun usianya masih muda, tetapi kiprahnya tidak
kalah dengan SMA lain yang lebih dulu berdiri.

Sejak awal didirikan yang dipimpin oleh Ibu Soesetijati, BA., SMA
Negeri Arjasa hanya mempunyai tiga (3) ruang kelas X, satu (1) ruang
Perpustakaan, tiga (3) kamar mandi (kamar mandi putra, kamar mandi
putri dan kamar mandi guru) 17 orang guru dan karyawan.

Pada tahun 1995 sekolah ini didirikan yang di armadai oleh Ibu
Susetijati selanjutnya di limpahkan kepada Dr. Warsito dan Drs. H. M.
Kamil, M.si. Masa kejayaan SMA Negeri Arjasa terletak pada masa Bapak
Kamil Memimpin sekolah ini, banyak hal kemajuan-kemajun pada sekolah
ini seperi rehabilitasi bangunan bahkan sampai pada status sekolah kita
menjadi sekolah Berstandart Nasional (SSN). Namun tidak lama
kepemimpinan beliau berakhir bapak kamil meninggalkan Kkita untuk
selamanya, betapa berdukannya kita sebagai keluarga SMA Negeri Arjasa.
Namun tidak lama kemudian kepala sekolah SMA kita digantikan oleh

Bpk Hariyono, S.TP sebagai pimpinan besar SMA Arjasa. Tidak lama
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beliau memimpin SMA Negeri Arjasa di sulap menjadi istana pendidikan.
Maksudnya beliau menginginkan sekolah SMA Negeri Arjasa menjadi
sekolah yang yang sangat kondusif mulai dari pelaksanaan KBM sampai
pada suasana alam dan bangunan yang nyaman. selain itu SMA Negeri
Arjasa didukung oleh guru-guru yang Profesional dengan tingkat
pendidikan S1, S2. Selain itu SMA Negeri Arjasa merupakan Sekolah
yang terdapat MULOK (Pencak Silat) yang tidak ada pada sekolah-
sekolah Menengah yang lain.

Kepala sekolah yang pernah memimpin dan membesarkan SMA

Negeri Arjasa sehingga menjadi seperti sekarang ini adalah:

o

Ibu Soesetijati, BA

b. Bapak Drs. Warsito

c. Bapak Drs. H. M. Soengkowo ( Alm.)

d. Bapak Drs. Guntur Ananto Dihardjo (Alm.)
e. Bapak Drs. H. M. Kamil, M. Si.( Alm.)

f. Bapak Tatang Prijanggono, S. Pd., MSi

g. Bapak Hariyono, S. TP

h. Drs. Sukantomo, M.Si (sekarang)

Sekarang ini SMA Negeri Arjasa telah mempunyai 65 orang guru
dan karyawan, 22 ruang kelas dengan jurusan IPA dan IPS, Laboratorium
IPA (Biologi, Fisika, Kimia), dua (2) laboratorium Komputer yang
dilengkapi WiFi untuk koneksi internet, Laboratorium Imtag (Masjid

SMAN Arjasa), ruang Multimedia, ruang OSIS, Aula Kecil, Lapangan
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olah raga multi fungsi (Basket, bola voli, futsal, tenis lapangan), Koperasi
Siswa, Perpustakaan, Ruang UKS, ruang Komite Sekolah, 10 kamar
mandi (siswa, guru dan kepala sekolah).

Adapun identitas SMA Negeri Arjasa Jember ialah sebagai berikut :

1. Nama Sekolah : SMAN ARJASA

2. No. Statistik Sekolah : 103305240609

3. Alamat Sekolah - jalan Sulta Agung No. 64

4. Kecamatan : Arjasa

5. Kabupaten : Jember

6. Provinsi : Jawa Timur

7. Telepon/HP/Fax : 0331-540133

8. Tahun Berdiri : 1990

9. Status Madrasah : Negeri

10. Status Akreditasi CA

11. Waktu Belajar : Pagi ( pukul 07.00 — 13.30 WIB)

. Visi dan Misi SMA Negeri Arjasa

VISI :

“ Mengenali penuh ptensi siswa dan mengembangkannya secara efektif
untuk untuk membentuk individu holistik, sehingga menjadi kader bangsa
yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul, berbudaya,

berkarakter, cakap, kreatif, inovatif, dan kompetitif .
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MISI :

a.

Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan
bermutu.

Meningkatkan kegiatan keagamaan.

Meningkatkan budaya disiplin, tertib, bersih, dan kesadaran
melestarikan lingkungan hidup.

Meningkatkan pemahaman dan pengamalan siswa terhadap nilai, norma
dan budi pekerti.

Membentuk siswa yang berkarakter

Meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, berorganisasi,
wirausaha, iptek, olahraga dan seni budaya.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa asing.

Membekali siswa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi.

Letak Geografis SMA Negeri Arjasa

SMA Negeri Arjasa berada di kecamatan Arjasa kurang lebih 10

km dari jantung kota Jember tepatnya ke arah utara dari ibu kota

kabupaten Jember.di Jalan Sultan Agung No. 64 Arjasa Jember dengan

batasan-batasan sebagai berikut:

a.

b.

Sebelah Utara berbatasan : Perumahan penduduk
Sebelah Selatan berbatasan : TK Dharma Wanita
Sebelah Barat berbatasan : SDN 1 Arjasa

Sebelah Timur berbatasan : Perumahan penduduk
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Komponen terpenting dalam suatu lembaga dan tidak pernah bisa

dipisahkan ialah struktur organisasi agar kegiatan dalam suatu lembaga

berjalan dengan baik dan sesuai dengan jabatan serta tugas masing-

masing. Struktur Kepala Sekolah, Waka Sarpras, Waka Kesiswaan, Waka

Kurikulum, Waka Humas, Guru BK, Wali kelas, dan Guru kelas. Masing-

masing berada dalam garis instruksi dan koordinasi satu dengan yang

lainnya serta berada di wilayah kewenangan setiap Wakil Kepala Sekolah

(Waka).
Adapun bagan stuktur organisasi yakni dibawah ini :
Kepala Sekolah  f..eeaes Komite Sekolah
Managemen
Representatife ........................................ s
Koord. Tata Usaha
Waka Sarpras Wakasis Wakakur Waka Humas Tim Pengembang
A 4
Staf Waka Staf Waka Staf Waka Staf Waka Pengembang
MPMBS
Pengembang
SDM & Sarpras
Pengembang
Pemberdayaan
Karyawan Unit Masyarakat dan
Produksi KBM

L 1
Guru BK, Wali Kelas, Guru Kelas

SMA Neaeri Ariasa Jember

Sumber : Dokumentasi SMA Neger1 Arjasa Jember

Garis Komando

Garis Koordinasi
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a. Kepala Sekolah, Guru, dan Tenaga Administrasi menurut

Status Kepegawaian, Golongan, dan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Status Kepegawaian
Tetap .
Tidak Bantu Bantu Jumlah
Jabatan | Gol. | ﬁol. :BI(IJI. ?\?I. Yayasan Tetap Pusat Daerah
L|P|L|P|L|P|L|P |L P L P |L P L P L P
Ka. Sek
1 1 -
Guru
316 (12|16 4 5 19 | 27
Tenaga
Admin. 1|1 12 |3 13 |4
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri Arjasa Jember
b. Guru
Tabel 4.2
No Nama Guru Pangkat | Bidang Tugas
Drs. Sukantomo, M.Si ) Kepala Sekolah
1 Pembina
NIP. 19570717 198403 1 TK.1
PKn
010
Dra. Endah Widawati .
5 Pembina BK
NIP. 19591218 198703 2 TK.1
004
gr\z/i\./ Wahyu Setyowati Bahasa Inggris
NIP. 19630524 198902 2 | Pembina
3 001 TK 1 Bahasa Daerah
Kepala
Perpustakaan
Dra. Hj. Titik Patmiasih,
M. Si. Pembina .
4 I'NIP. 106203311987032 | TK.1 | Femas Orkes
005
5 Dra. Hj. Dina Hartati W., Pembina Bahasa Inqaris
M.M TK.1 99




NIP. 19560928 198601 2
001

Drs. H. Mohammad Iksan

6 Pembina | Pend. Agama
NIP. 19590801 198308 1 TK.1 dan Budi Pekerti
001
A . Matematika
, Hj. Widiyastuti, S. Pd. Pembina | IPA/IPS
NIP. 19670223 198901 2 TK.1 Woaka. Sarana
004 Prasarana
Hj. Hening Suciptowati.,
8 S.Pd., M. Si. Pembina | Bahasa
NIP. 19580915 198603 2 TK.1 Indonesia
006
Rr. Ismi Sulistyawati, S. Matematika
9 Pd. Pembina | Peminatan
NIP. 19650512 198901 2 TK.1
Waka. Humas
002
0 Drs. Trimo Pembina BK
NIP. 19620711 198201 1 TK.1 .
Koordinator BK
003
. L Matematika
" Dra. Tutik Ismiatin Pembina | Wajib
NIP. 19650521 199003 2 TK.1 Matematika
007 Peminatan
Drs. Didik Prihadi Fisika
12 NI 19630626 199003 1 | "emMPind Mol
006 Laboratorium
Kamaludin, S.Pd., M. Si. Ekonomi
13 NP, 19580817 1986021 | "eMPiNd Mvaka.
004 Kesiswaan
Lisno Adi, S.Pd., M. Si. Ekonomi
. Ekonomi Lintas
14 1 NIP. 10620903 198703 1 | PEMPINA | prinar
007 Ekonomi
Akuntansi
Marmun, S.Pd., M. Pd.
15 NP, 19601122 1982011 | "embina | BK
003
H. Muhammad Hafidz, S. .
Pd. _ Bahasa Inggris
16 "NIP. 19571014 1986031 | " eMbina e dan
016 Sastra Inggris
17 | Salamah, S. Pd. Pembina | Fisika
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NIP. 19660924 198903 2 Fisika lintas
007 Minat
Nurul Chom Anissyah, S. Ekonomi

Pd.

Ekonomi Lintas

18 | NIP. 19701224 1995122 | PEMPINa |\t
003 Ekonomi
Akuntansi
Drs. Mujayadi
19 "NiP. 10660620 199703 1 | Fembpina | PKN
003
Dra. Deni Fitri Andari Bahasa Inggris
20 I"NIP 19680101 1097032 | "embina g oca dan
003 Sastra Inggris
Widi Wasito, S. Pd.
21 NIP. 19690415 199703 1 Pembina | Penjas. Orkes
010
Gandu Wadiono, S. Pd.
22 "NIP. 19680313 199703 1 | Fembina | Biologi
006
Erni Sulistiana, S. Pd.MP.
23 I"'NIP. 10701018 109301 2 | "embina | Kimia
003
Sri Wahyuni, S. Pd. Matematika
24 Pembina IPA/IPS
NIP. 19671023 199302 2 Matematika
003 Peminatan
Sri Soesilowati, S. Pd. Fisika
25 I'NIP. 19690525 199802 2 | embina e o intas
005 Minat
Ida Rosanti, S. Pd., M.P
26 "NiP. 19740710 199903 2 | Fembina | Biologi
003
sandi Suwandi, S. Pd. Matematika
27 Pembina IPA/IPS
NIP. 19750726 200012 1 Matematika
004 Peminatan
Dra. Anis Junaedah .
28 Pembina Sejarah
NIP. 19690204 199903 2 Indonesia
003
29 | Hj. Sri Andayani, S. Pd. Penata | BK

47



NIP. 19600515 199403 2 Tk.1
001
H. Mohammad Holili,
30 M.Pd.I Penata | Pend. Agama
NIP. 19671207 200212 1 Tk.1 dan Budi Pekerti
004
Maria Ulfa, S. Pd. Fisika
31 Penata
NIP. 19780217 200312 2 Tk.1 Fisika Lintas
011 Minat
Iswanto, S.Pd., M.Pd. Bahasa .
32 Penata Indonesia
NIP. 19650924 200501 1 Tk.1 Waka.
001 Kurikulum
Rohma Huda Susana, S. .
Pd. Sejarah
33 | NIP. 19710208 200501 2 | Fenata [ SMA-
Muhammadiyah
007 3
Sulistiowati, S. Pd. Sejarah_
Indonesia
Sejarah
34 | NIP. 10700302 200701 2 | M@ | perinatan
022 Geografi
Yuswita Sari, S.Pd. MP.
35 Penata Biologi
NIP 19750209 199903 2 Tk.1
007
Dra. Siti Nuryati
36 'NIP 19750200 1099032 | "enata | Kimia
007
37 | Ir. Enno Wahyudi GTT Sosiologi
38 | Krisnijamti, S. Pd. cT | Bahasa
Indonesia
PKn
39 | Fenti Kusuma, S. Pd. GTT
Sosiologi
. . Pend. Agama
40 | Dra. Siti Kholifah GTT dan Budi Pekerti
41 | Elly Lailiyah, S. Si. GTT Kimia
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42 | Rumiyati, S. Pd. GTT Geografi
TIK
43 | Drs. Totok Yuniwanto GTT
Prakarya dan
Kewirausahaan
Kimia
44 | Dewi Aprilia, S.Si. GTT Prakarya dan
Kewirausahaan
45 Yudi Haryanto Rantung, GTT Seni Budaya
S.Pd.
Seni Budaya
46 | Muhammad Surur, S.Pd GTT
Penjas. Orkes
Ekonomi Lintas
Minat
) Ekonomi
47 chi‘fan Cahya Diputra, S. GTT Akuntansi
Prakarya dan
Kewirausahaan
48 Ahmad Syaifuddin Zuhri, GTT Bahasa _
S.Pd Indonesia
Drs. Y. Agung Pend. Agama
49 Indratmoko GTT Katolik
. Pend. Agama
50 | Agung SihP. GTT Kristen
Pend. Agama
51 | 1. Nengah S. GTT Hindu

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri Arjasa Jember

c. Data Staf TU (Tata Usaha) dan Pembantu Pelaksana

Tabel 4.3
GOL/
NO NAMA GURU RUANG PANGKAT
.| HM. Hafid Saudibyo, $.Pd MM Hi/c Penata
NIP 19580517 198603 1 009
9 Mamik Romelah /b Penata Muda
NIP 19670220 198602 2 001 Tk.1
3 Agus Hadi Wijaya - PTT
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4 Aryono PTT
5 Asmalia PTT
6 Luluk Nurhayati, S.H. PTT
7 Ardiansyah Mardika Rahman PTT
8 Budi Idi Soekarno PTT
9 Hariyanto PTT
10 | Kusdito PTT
11 | Sugiyono PTT/Satpam
12 | Nihan PTT/Satpam
13 | Didik Harianto PTT/Satpam
14 | Edi Jatmiko PTT/Satpam
15 | Wahyu Hidayat PTT/Satpam
16 | Trio Hari Gunawan PTT/Satpam
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri Arjasa Jember
6. Keadaan Siswa SMA Negeri Arjasa
Tabel 4.4
| TlngI;kat Tlnlglkat Tlr;glglkat Tlr;g\]/kat Jumlah
mur TP L [P L [P L [P |L [P L+P
<=12
tahun - - -
13 tahun
14 tahun
1 4 1 4 5
15 tahun
62 |78 |4 5 66 |83 | 149
16 tahun
77 |72 |72 |90 |8 5 157 | 167 | 324
17 tahun
3 66 |58 |73 |90 142 | 148 | 290
18 tahun
4 5 50 |59 54 |64 |118
19 tahun
1 2 1 2 3
20 tahun
21 tahun
>=22
tahun - - -
Jumlah?
143 | 154 | 146 | 158 | 132 | 156 421 | 468 | 889

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri Arjasa Jember
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Peran Guru Agama sebagai Pendidik dalam Pembentukan Karakter
Siswa

Peran guru agama sebagai pendidik dalam membentuk karakter
siswa sangatlah penting. Dimana guru agama tersebut harus menjadi guru
ideal, serta diharapkan memiliki wawasan keilmuan dan pengetahuan yang
luas sehingga materi yang disampaikan mudah dicerna dan diresapi oleh
siswa. Dalam hal ini seorang guru tidak hanya mendidik saja akan tetapi
harus mampu untuk membimbing dan membentuk siswa seperti yang ada
dalam tujuan dan kurikulum pendidikan.

Guru agama yang ada di SMA Negeri Arjasa Jember memiliki
peranan yang sangat penting di dalam menanamkan nilai-nilai luhur
agama kepada siswa, karena guru adalah orang yang memiliki
tanggungjawab sebagai orang tua kedua siswa disekolah.

Guru dikatakan sebagai pendidik karena guru telah menyajikan
tugas-tugas kependidikan sebagaimana tugas orang tua, dan guru adalah
orang yang memiliki pengetahuan luas dan keahlian dalam pengetahuan.
Sehingga guru dituntut untuk memiliki tanggung jawab dalam mendidik
siswanya baik dari segi pendidikan jasmani, akal dan juga ahklak.

Menurut lbu Widiyastuti, S.Pd selaku WAKA Sarana dan
Prasarana SMA Negeri Arjasa jember, tidak hanya guru agama saja yang
berperan penting dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri

Arjasa, namun seluruh warga yang ada dilingkungan SMA Negeri Arjasa
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juga mempunyai tanggung jawab dalam kegiatan yang ada di lembaga

tersebut (wawancara, jember 10 Desember 2014).

Seluruh komponen yang ada di lingkungan SMA Negeri Arjasa
Jember juga memiliki tanggung jawab dalam pembentukan karakter siswa.
Disana terlihat dalam keseharian seluruh siswa maupun guru dibiasakan
saling menyapa satu sama lain agar tercipta suasana keakraban yang
sangat kuat dilingkungan sekolah. Selain itu setiap pagi sebelum masuk
gerbang sekolah siswa disambut oleh guru yang berjaga didepan gerbang
untuk menyalami setiap siswa yang akan masuk sekolah. Dari situ terlihat
sekali bahwa SMA Negeri Arjasa Jember saling mendukung satu sama
lain dalam menciptakan suasana pendidikan yang mendukung (observasi,
jember, 4 Desember 2014).

Dalam pembentukan Kkarakter religius, guru agama berperan
penting dalam beberapa kegiatan yang ada disekolah yakni sebagai
berikut;

a) Membaca Asmaul-Husha bersama-sama sebelum pelajaran agama
dimulai. setiap pelajaran agama akan dimulai seluruh siswa membaca
Asmaul-Husna bersama-sama, namun Asmaul-Husha juga dijadikan
bahan penilaian pada mata pelajaran agama.

b) Melaksanakan shalat dhuhur dan shalat jumat berjamaah dimasjid.
Setiap tiba waktu istirahat shalat dhuhur seluruh siswa maupun guru
menuju masjid untuk melaksanakan shalat dhuhur berjamaah yang

selalu didampingi oleh bapak maupun ibu guru agama, dan yang
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menjadi imam adalah guru agama dan terkadang diimami oleh Bapak
Kepala sekolah. Tidak hanya shalat dhuhur saja, begitupun pada saat
shalat jumat.

c) Pengajian setiap hari jumat saat jam pelajaran telah berakhir yang
diadakan dimasjid.

d) Bagi para siswi diharuskan mengenakan jilbab pada mata pelajaran
agama (observasi, Jember, 5 Desember 2014).

Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil interview penulis
dengan salah satu siswa SMA Negeri Arjasa Jember yang bernama Ulul
Albab, yang menyebutkan bahwa segala strategi yang dilakukan oleh guru
agama dalam beberapa kegiatan yang ada disekolah yaitu untuk
mewujudkan siswa-siswi yang berakhlag mulia (wawancara, Jember 4
Desember 2014).

Untuk mendidik siswa agar menjadi pribadi yang baik, semua guru
selalu mengajarkan agar terbuka dalam hal pelajaran. Jika ada salah satu
siswa kurang memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru maka
siswa diharapkan tidak malu untuk menanyakan tentang kesulitan dalam
belajar yang sedang dialami oleh siswa tersebut, bahkan diluar kelas guru
bersedia mendengarkan keluhan masalah belajar sewaktu dikelas. Tidak
hanya itu, semua guru selalu terbuka dengan siswa yang ingin
menceritakan masalah yang ia alami disekolah didalam maupun diluar
kelas baik dengan teman maupun dengan guru. hal-hal tersebut tidak lain

untuk menanamkan sifat jujur kepada siswa.
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Dalam hal ini Ibu Kholifah selaku Guru Agama tidak hanya
menunggu siswanya melapor atau menyampaikan keluh kesah siswanya,
melainkan turut memperhatikan siswa-siswa yang menurutnya memiliki
masalah dalam menerima pelajaran maupun masalah tingkah laku yang
kurang baik maka akan ditegur secara halus. Namun jika masih tidak
digubris maka beliau akan menghubungi orang tua siswa tersebut untuk
bekerja sama dalam mengatasi tingkah laku siswa yang bermasalah
tersebut (wawancara, jember 10 Desember 2014).

Semua hal tersebut dilakukan karna guru menyayangi siswanya
dan selalu ingin yang terbaik untuk siswa. Salah satu siswa yang bernama
Nanang mengatakan bahwa ketika Bapak/ Ibu guru mengajar dikelas
dengan rasa penuh perhatian terhadap siswa-siswi dikelas dan penuh
dengan rasa kasih sayang (wawancara, Jember 4 Desember 2014).

semua guru di SMA Negeri Arjasa Jember selalu melakukan
kontrol terhadap kedisiplinan siswa baik dari segi sikap maupun kerapian
dalam berbusana.

Memahami psikologi anak didik sangat diperlukan pula bagi guru
agama. Belajar pendidikan agama islam disekolah bagi siswa bukan hanya
belajar tentang yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan
(halal dan haram). Tetapi mereka belajar adanya pilihan nilai yang sesuai
dengan perkembangan siswa. Dari hasil tersebut guru agama dapat
memaksimalkan diri untuk berpikir strategi agar siswa bisa mengamalkan

nilai-nilai keagamaan. Guru agama dalam mentransfer nilai tidak hanya
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diberikan dalam bentuk ceramah, tetapi bagaimana guru berkreasi dalam
memberikan strategi pembelajaran kepada siswa sehingga suasana belajar
tidak monoton dan siswa merasa senang dan tidak merasa bosan. Guru
agama diharapkan mengikuti perkembangan metode pembelajaran
mutakhir untuk memberikan yang terbaik kepada siswa.

Adapun beberapa peran guru agama sebagai pendidik dijabarkan
sebagai berikut :

(a) Perencana pembelajaran

Sebelum  melaksanakan  pembelajaran  seorang  guru
menyiapkan materi serta metode-metode yang akan digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Tentu saja seorang guru harus pandai
dalam merencanakan pembelajaran yang akan dilakukannya. Hal ini
menjadi dasar seorang guru menjadi pendidik. Guru harus bisa
menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari kelender
pendidikan, rincian pekan efektif, siabus, RPP dan lain-lain yang akan
menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas.

Maka dari itu, perencanaan pembelajran adalah suatu proyeksi/
perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara
terinci harus kemana siswa akan dibawa, apa yang harus siswa pelajari
(materi pelajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan
teknik), dan bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah

mencapai/memahami  materi pelajaran. Tujuan program atau
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perencanaan pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi guru dalam
setiap program belajar-mengajar. Dengan demikian apa yang harus
dilakukan oleh guru pada waktu mengajar dikelas bersumber pada
program yang telah dibuat sebelumnya.

(b) Pelaksana pembelajaran

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan
disekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada
para siswa. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk
melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun para siswa belajar,
membina pribadi, watak, jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan
belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa (Hamalik, 2002: 40).

Seorang guru bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode agar para siswa
tidak jenuh dan bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu, guru juga berperan dalam pengendalan serta pengelolaan kelas.
Pada hakikatnya guru tentu bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan berbagai metode dan strategi agar para siswa tidak jenuh
maupun berontak serta menjaga agar kelas selalu dalam keadaan
kondusif.

Menurut salah satu siswa SMA Negeri Arjasa Jember yang
bernama milda, mengatakan bahwa Ibu guru agama dikleas lucu dan
baik, serta cara mengajarnya simpel namun mudah untuk dipahami dan
tidak lupa menyelipkan motivasi dalam beberapa materi yang

diajarkan (wawancara, Jember 06 Desember 2014).
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Hal tersebut juga dapat dilihat dalam proses pembelajran,
antusias siswa untuk memeahami pelajaran sangat tinggi. Misalnya
dengan cara bertanya tentang apa yang belum dipahami dan
memperhatikan penjelasan dari guru secara seksama.

Evaluasi pembelajaran

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka akan tiba
saatnya kita mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Kegiatan evaluasi bisa dilaksanakan setiap selesai pembelajaran
maupun di adakan perperiode seperti setiap tengah semester, ujian
akhir semester dan ujian nasional.

Guru sebagai penilai (evaluator) yang harus mengumpulkan,
menganalisa, menafsirkan dan akhirnya harus memberikan
pertimbangan atas tingkat keberhasilan proses pembelajaran,
berdasarkan kriteria yang ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan
prosesnya maupun kualifikasi produknya.

Di SMA Negeri Arjasa Jember penilaian tidak dilakukan
dengan melihat prestasi di kelas saja, namun sikap dalam keseharian,
kedisiplinan serta kegiatan sehari-hari juga masuk penilaian. Karena
kedisiplinan siswa juga termasuk syarat kenaikan kelas. Jika siswa
terlalu banyak absen dan melakukan pelanggaran, maka bisa jadi nilai
hasil ulangan atau ujian bisa terpengaruh. Hal ini dilakukan semata-
mata untuk melatih siswa mempunyai rasa tanggung jawab (observasi,

jember 10 Desember 2014).



58

2. Peran Guru Agama sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter
Siswa

Eksistensi guru menjadi bagian penting yang tidak dapat
dipidahkan dari satu kesatuan interaksi pedagogis dalam sistem
pengelolaan pengajaran pendidikan (sekolah). Maka dari itu guru memiliki
pengelolaan dan tanggung jawab yang amat besar untuk membentuk anak
didiknya agar biasa menjadi peserta didik yang unggul dan menjadi
generasi penerus bangsa yang dapat diharapkan.

Pendidikan agama islam sejak dini akan sangat efektif dalam segi
edukatifnya untuk mempengaruhi pembentukan karakter anak yang baik.
Pendidikan agama mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
meminimalisir penurunan nilai moral siswa, namun dalam pelaksanaan
pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa di beberapa lembaga
pendidikan masih ditemukan beberapa hambatan yaitu pengaruh
televisi/internet/kemajuan teknologi yang tidak terkontrol, lingkungan
masyarakat, tidak sinkronnya aturan di rumah dan sekolah, keteladanan,
serta minimnya jam pelajaran pendidikan agama islam disekolah-sekolah,
sehingga menimbulkan pelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter anak hanya memberi kontribusi yang sangat kecil.

Adapun tugas guru sebagai teladan adalah sebagai berikut :

(@) Sebagai model atau contoh.

Dalam hal ini guru merupakan orang yang paling utama dan

pertama yang bersentuhan atau berhubungan langsung dengan siswa.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus berorientasi
kepada pengamalan dan tindakan yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan, keteladanan, dan
perubahan mindset peserta didik tentang pentingnya agama dalam
kehidupan ini. Karenanya guru PAIl mesti berupaya seoptimal
mungkin untuk menjadi teladan (figur-central) bagi peserta didiknya
dalam bersikap dan menerapkan agama di setiap tindakannya. Selain
itu, guru dituntut pula mengembangkan pendekatan dan metodologi
pembelajaran yang dapat merubah mindset peserta didik. Inovasi dan
kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam tentu sangat diperlukan.

Maka dari itu siswa tidak hanya memerlukan bimbingan dan
arahan saja, akan tetapi mereka juga membutuhkan percontohan yang
baik. Karena saat ini para siswa megidolakan artis-artis yang tidak
mempunyai latar belakang keagamaan yang baik. Dan sekolah
seharusnya menjadi lingkungan yang memang benar-benar
membentuk karakter siswa selain di rumah maupun lingkungan
masyarakat.

Di SMA Negeri Arjasa Jember, Guru agama adanya memang
sangatlah penting dan semua guru agama yang ada dilembaga tersebut
telah memenuhi beberapa kompetensi yang arus dimiliki oleh seorang
Guru agama. Guru agama selalu mendampingi siswa dalam segi
keagamaan selama didalam lingkungan sekolah maupun yang

diadakan diluar sekolah.



(b)

60

Selain menjadi seorang pendidik guru agama juga menjadi
teladan atau percontohan bagi semua siswa sehingga segala tindak
tanduk guru agama selalu menjadi hal yang akan ditiru oleh siswanya.

Melatih pembentukan potensi siswa

Proses pendidikan dan pengajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru untuk bertindak sbegai pelatih. Karena tanpa latihan seorang
peserta didik tidak akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi
dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang
dikembangkan sesuai dengan materi standar.

Latihan ini merupakan lanjutan kagiatan yang harus dilakukan
oleh seorang guru setelah menyampaikan materi. Kagiatan mendidik
dan mengajar juga harus memerlukan banyak latihan, agar materi
yang telah di sampaikan hanya dipahami secara mendalam. Karena
tanpa latihan, materi yang disampaikan hanya dipahami secara teoritis
saja. Latihan ini diharapkan akan diterapkan dalam keseharian siswa.

Jadi apa yang telah diajarkan oleh guru bisa langsung ada
hasilnya yakni perubahan dalam keseharian yang menjadi lebih baik
dari sebelumnya.

Menurut Ibu Widiasuti selaku Waka Sarpras, tidak hanya guru
agama saja yang berperan penting dalam pembentukan karakter siswa
di SMA Negeri Arjasa, namun seluruh warga yang ada dilingkungan
SMA Negeri Arjasa juga mempunyai tanggung jawab dalam kegiatan

yang ada di lembaga tersebut. Kepala Sekolah juga selalu turut
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berpartisispasi bahkan mencontohkan kepada para siswa, seperti
ketika tiba waktu istirahat shalat dhuhur Bapak Kepala sekolah
bersiap menunggu serta mengawasi siswa pada jalannya jamaah shalat
dhuhur dan tidak hanya itu saja ketika shalat jumat pun beliau
seringkali menjadi imam yang secara tidak langsung sekaligus
mengajarkan mereka cara menjadi imam yang baik dan benar. Para
siswa juga tidak akan canggung lagi jika ditunjuk menjadi imam
shalat dhuhur maupun shalat jumat. Begitupun dengan Bapak dan Ibu
guru agama yang selalu standby ketika tiba waktu shalat (wawancara,
jember, 10 Desember 2014).

Setelah shalat jumat selesai akan tiba waktu mengaji Al-
Qur’an secara berkelompok yang didampingi oleh Bapak dan Ibu guru
agama. Hal ini dilakukan agar siswa sebagai umat Islam bisa belajar
mencintai Al-Quran dan ketika mengaji siswa akan dinilai kelancaran
cara membaca Al-Qur’annya yang mana nilai tersebut nantinya juga
akan dimasukkan kedalam nilai pelajaran agama (Observasi, Jember 6

Desember 2014).
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C. Pembahasan Temuan
1. Peran Guru Agama sebagai Pendidik dalam pembentukan Karakter
Siswa di SMA Negeri Arjasa Jember

Guru sebagai pendidik, guru tidak hanya memberikan pengetahuan
dari beberapa materi yang telah disampaikan akan tetapi juga menanamkan
nilai-nilai ajaran agama islam sesuai dengan ajaran agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW. mengingat generasi muda yang sekarang
mulai mengalami dekadensi moral dan semua guru tidak akan mau melihat
siswanya terjerumus kepada hal-hal yang dilarang oleh agama.

Tidak hanya itu, guru agama juga memiliki peran sebagai
pembimbing yang selalu memberikan bimbingan kepada siswanya yang
mengalami masalh keterlambatan belajar maupun masalah sosial, guru
mendekati siswa tersebut dan selalu memberikan bantuan secara terus
menerus yang berupa motivasi, pengarahan, dan lain-lain yang berkaitan
dengan kemajuan siswa sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang
sebagai individu yang mandiri dan produktif.

Guru agama di SMA Negeri Arjasa Jember sangat bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Hal tersebut dapat
dilihat dari perilaku guru sebagai pendidik, seperti kedisiplinan dalam
bertugas, tegas, dan bijaksana. Dan perilaku siswa yang bersikap sopan
kepda orang lain meskipun mereka tidak mengenalnya. Guru agama selalu

bertanggung jawab atas tugas yang dibebankan kepadanya. Sehingga
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semua program yang ada dapat dilaksanakan dengan baik. Baik kegiatan
pada jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran.

Segala pendekatan yang dilakukan oleh guru tidak membatasi
hubungannya dengan siswa tanpa mengurangi kewibawaanya sebagai
seorang pendidik. Jadi, meskipun antara guru dan siswa tidak ada jarak
namun sama sekali tidak menghilangkan rasa hormat siswa kepada guru.

. Peran Guru Agama sebagai teladan dalam pembentukan Karakter
Siswa di SMA Negeri Arjasa Jember

Peran guru agama dalam pembentukan karakter siswa tidak hanya
dalam mendidik saja, namun seorang siswa tidak akan hanya memahami
materi yang diberikan oleh guru akan tetapi juga pasti melihat serta
memperhatikan segala hal yang berhubungan dengan sosok yang
mengajarinya selama ini. Maka seorang guru diharuskan memiliki sifat-
sifat yang bisa menjadi contoh bagi siswa dan akan ditirukannya dalam
keseharian.

Guru agama di SMA Negeri Arjasa Jember sudah tidak perlu
dipertanyakan lagi segi keimanan maupun keilmuannya. Hal tersebut
dapat dirasakan dalam kegiatan sehari-hari siswa di SMA Negeri Arjasa
Jember, seperti ketika tiba waktu shalat dhuhur siswa langsung menuju ke
masjid tanpa harus diperintahkan terlebih dahulu. Jadi eksistensi guru
sudah sangat terasa keberhasilannya dalam memberikan keteladanan

kepada para siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang Peran Guru

Agama dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Peran guru agama sebagai pendidik dalam pembentukan karakter siswa
di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015 sudah sangat
baik dan sesuai dengan yang sesungguhnya siswa butuhkan. Hal tersebut
dapat dilihat dari kedisiplinan guru dalam melakukan pengajaran. Baik
disiplin dalam memulai dan selesai pembelajaran, maupun dalam
melaksanakan semua tugas yang diembankan kepadanya dari pembuatan
perangkat pembelajaran hingga evaluasi. Dan hal ini juga dapat dilihat
dari lingkungan sekolah yang sangat kental akan rasa kekeluargaan
sehingga tercipta susasana belajar yang nyaman bagi siswa yang
menjadikan perilaku siswa yang berkarakter baik kepada semua orang
yang ada di lingkungan sekolah.

Peran guru agama sebagai teladan dalam pembentukan karakter siswa di
SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015 sudah
teraplikasikan dengan baik dan sangat efektif bagi perkembangan

kepribadian siswa. Guru tidak hanya sebagai pendidik dan pembimbing
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saja, namun guru juga berperan sebagai model yang nanti akan dijadikan
panutan atau contoh teladan. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan
dalam sehari-hari utamanya dalam kegiatan keagamaan seperti shalat
dhuhur yang mana guru tidak perlu menegur siswa untuk segera menuju
masjid, namun siswa sudah mempunyai inisiatif untuk pergi kemasjid

guna melaksanakan shalat dhuhur berjamaah.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang perlu

penulis sampaikan Setelah penulis terlibat langsung dalam kegiatan di SMA

Negeri Arjasa Jember antara lain:

1. Kepala Sekolah

2.

Sekolah diharapkan terus meningkatkan hubungan kekeluargaan
yang harmonis antara kepala sekolah, guru dan karyawan, siswa-siswi, wali
murid serta masyarakat sekitar agar tercipta kerjasama yang solid demi
mendukung perkembangan kerakter siswa. Serta meningkatkan fasilitas,
baik yang dibutuhkan guru maupun siswa khususnya dalam proses
pembelajaaran.

Guru

Senantiasa meningkatkan kualitas peran guru agama baik sebagai
pendidik dan teladan dalam pembentukan karakter siswa. serta
mengkomunikasikan segala hal tentang perkembangan kepribadian siswa
dengan sesama guru agar tercapainya tujuan dalam pembentukan karakter

pada siswa.
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3. Siswa
Diharapkan bagi siswa di SMA Negeri Arjasa Jember untuk dapat
menanamkan dan meningkatkan minatnya dalam pendidikan, serta siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta siswa harus lebih
disiplin dalam hal apapun, khususnya dalam lingkungan sekolah, agar

kegiatan yang akan dilakukan bisa berjalan dengan baik dan lancar.
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ABSTRAK

Elok Lusiana Agustin, 2015. Peran Guru Agama Dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Tujuan dari setiap penyelenggara lembaga pendidikan tidak lain yakni agar
siswa yang dibinanya bisa menjadi siswa yang pandai dan cerdas. Makna pandai
terus berubah sesuai dengan perkembangan peradaban hidup. Dahulu, dapat
membaca dan berhitung telah cukup menjadi fondasi kepandaian. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, pandai berarti menguasai ilmu pengetahuan
yang lebih luas. Namun, saat ini puncak dari keberhasilan pendidikan bukan
hanya dalam penguasaan ilmu saja, melainkan dalam karya nyata siswa yang
mereka tunjukkan dalam perilaku sebagai hasil dari belajar. Pada kenyataannya
mayoritas siswa atau remaja saat ini berperilaku tidak sesuai dengan apa yang
diajarakan disekolah. Seperti yang sering terjadi saat ini, semua perilaku negatif
masyarakat Indonesia baik yang terjadi dikalngan pelajar, mahasiswa, maupun
kalangan lainnya, jelas menunjukkan bahwa karakter masyarakat kita sangatlah
rapuh dan rentan. Maka dari itu pendidikan karakter disemua lembaga pendidikan
sangat ditekankan.

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru agama sebagai
pendidik dan teladan dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015 ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru agama
sebagai pendidik dan teladan dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri
Arjasa Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Untuk  mengidentifikasi  permasalahan  tersebut, penelitian ini
menggunakan analisis dekriptif yang menganalisis peran guru agama dalam
pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Arjasa Jember. Dalam penggalian
data digunakan beberapa metode yaitu metode observasi, metode interview, dan
metode dokumentasi. Serta menggali data pada informan yang betul-betul
mengetahui dan memahami terhadap masalah yang sedang diteliti. Kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan reduksi data, penyajian data yang kemudian
ditarik kesimpulan.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa peran guru agama sebagai
pendidik dan teladan dalam pembentukan karakter siswa di di SMA Negeri Arjasa
Jember sangat dibutuhkan dan selama ini susdah terlaksana secara efektif. Hal
tersebut dapat dilihat dari keseharian siswa disekolah yang mencerminkan nilai-
nilai karakter yang telah diajarkan serta dibiasakan selama disekolah.
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